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Di tengah arus keludupan modern yang cenderung material-
1stis, mila1 seseorang sering kali diulkur dan seberapa banyak
harta yang dinuliki, sejauh mana status sosialnya diakwi, atau se-
berapa populer 1a di matapublik. Paradigma 11 menyebabkan
pergeseran dalam memlai makna sejati dari keberadaan manusia.
Namun, dalam pandangan Islam, nilai hakika seseorang tidak ter-
letak pada aspek dumawi semata, melainkan pada ilmm dan 1man

vang tertanam dalam dirinya.' Sebagaimana dikatakan oleh para
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“Bobot dan milai dirinm yang sebenarnya adalah apa yvang ada di
kepalmml yaitu ilmu, dan apa vang ada di dalam hatimu, vaitu
mman, yang kemudian akan melalurkan :

amal saleh™

Ilmu adalah cahaya yang menerangi jalan hidup manusia.
Dengan ilmu, seseorang dapat memahanu hakikat peneiptaan,
menafsirkan makna kehidupan, serta menjalam setiap episode
hidupnya dengan byjaksana. Dalam pandangan Islam, ilmu mer-
upakan anugerah ‘aulaliyah yang membedakan manusia dan
makhluk laimnnya® Melalui ilmu pula. manusia dapat mengenal
Tuhannya, menghayati keagungan ciptaan-Nya, serta menyadari
peran dan tanggung jawabnya sebagai khalifah di muka bumi *
Ilmu akan memandu kita dalam menjalankan ibadah dengan
benar dan mengangkat derajat kita. Sebagaimana ditegaskan

dalam Al- Qui an: QS. i'ﬂ—Mujadllah 11
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Artinya: "Allah akan meninggikan derajat orang-orang
yang beriman di antara kamu dan orang-orang yang
diberi ilmu beberapa derajat."”

Iman : Kelmatan Hati vang Tak Terlihat

~ Iman adalah keyakinan yang mendalam dalam hati terhadap ke-
beradaan Allah Subhanahu wa Ta'ala, kebenaran risalah Nabi Mu-
hammad #. serta seluruh ajaran yang dibawa oleh Islam®. Dalam
Islam, mman bukan hanya bersifat pasif sebagai pernyataan keper-
cayaan, fetapr merupakan landasan ludup yang member: arah
makna, dan tujuan hidup manusia’. Ilmu dan mman dalam Islam
merupakan dua elemen yang tidak dapat dipisahkan. Ilmu t anpa
uman bagaikan cahaya tanpa arah. yang dapat membawa kepada ke-
sombongan, kesesatan, atau bahkan penyalahgunaan pengetahuan.
Oleh karena 1tu, iman berperan sebagai pemmtun mlai dan tujuan
dari 1lmu ifu sendiri®
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Iman memotivasi seseorang untuk mengamalkan ilmu
yang dimilikinya dengan niat yang ikhlas. bukan untuk
mencari pujian atau keuntungan pribadi. melainkan untuk
meraih keridhaan Allah Subhanahu wa Taala.’ Iman
juga memberikan kekuatan batin, ketenangan hati. dan
kebijaksanaan dalam menghadapi berbagai ujian hidup.

Amal Saleh: buah dari Ilmu dan Iman

Tinm dan mman dalam Islam bulan hanya uniuk diketalnn atau diva-
lam, tetapr harmos divupudkan dalam benfuk amal saleh. Amal memjach
manifestas: nyata dan pemahaman dan keyakman vang ndup dalam dir
seseorang. Tanpa amal il harmya memyach teor:, dan 1man hanyva memgads
keyalman pasif tanpa bukfi nyata® Sesua dengan nasthat bijak dan
Hasan al- Bashri yang mengatakan:
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"Pernahaman adalah wadah ilmu, thmu adalah petujulk wituk beraomal
dan amal adalah perumtun kebeikem "™

Amal saleh yang dilakukan dengan miat vang ikhlas akan memben dampak
posiﬂﬁbagidjrﬁwamaupmmmlkmmglam QS. Al-Bayymah: 7
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Arturya"Sesimggulnya orang-orang vang bermman dan beramal saleh,.

mereka ifulah sebailk-baik malchiuk "
Kesimpulan
Dalam pandangan Islam, mla sejati sesecu‘aughthkdlta]ml{annleh

- harta_jabatan, atau popularitas, melamkan oleh kualitas i vang dimilika

dan kemmanan yang tertanam dalam hati. Tinw yang bermanfaat dan 1man
yang kokoh memach fondasi utama dalam membentuk pribach yang saleh
dan bertakwa. Keduanya salmg menguatkan: imu mengarahkan iman
agar tidak menyimpang, dan iman membimbmg i agar diamalkan
denean benar.

Ketika ilmu dan mman termtegrasi secara harmors, alan lahor amal
saleh perbuatan vang bermula ibadah dan memben manfaat bagi sesama
Inilah jalan memju kebahagiaan sejati, baik di dunia maupun di akhirat.
Maka dan 1, memjads kewapban settap Mushm untuk terus memmtut
o, memperkuat ketmanan dan mengamalkan pengetalnian dengan kes-
ungguhan dan keikhlasan.
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